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BOJONEGORO, - Pembinaan terhadap generasi muda terus dilakukan oleh
jajaran Bintara Pembina Desa (Babinsa) Kodim 0813 Bojonegoro. Seperti halnya
yang dilaksanakan oleh jajaran Babinsa Posramil 16/Sekar.

Bertempat dihalaman Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sekar | Kecamatan Sekar
Kabupaten Bojonegoro, sebanyak 70 siswa dan siswi dari kelas 1 sampai dengan
kelas 6 dibekali materi Wawasan Kebangsaan (Wasbang) oleh para Babinsa,
Rabu (19/11/2025).

Pada kegiatan itu, Babinsa Posramil 0813-16/Sekar memberikan sejumlah materi
Wasbang diantaranya materi mulai dari cinta tanah air, pengenalan Pancasila
dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, pelatihan dasar baris-berbaris (PBB)
hingga sosialisai anti bullying atau perundungan.

Sertu Srihartono, mengungkapkan bahwa kegiatan Wasbang atau Sosialisasi ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk pembinaan mental, menanamkan kedisiplinan,
kekompakan, persatuan dan kesatuan, serta bela negara sejak usia dini.

Menurut dia, pemberian materi Wasbang dan bela negara tidak hanya diberikan
pada tingkatan Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan Sederajat saja, tetap juga tingkatan SD.

"Tingkat SD, merupakan jenjang pendidikan dasar yang memiliki sangat strategis
dalam membentuk dasar-dasar mental dan perilaku generasi muda bangsa untuk
mewarnai perjalanan meraih cita-cita dimasa yang akan datang," ujarnya.

Antusias para siswa terlihat jelas saat kegiatan berlangsung, dengan banyaknya
interaksi antara Babinsa dan peserta Wasbang. Dengan harapan, melalui
kegiatan tersebut dapat menjadi bagian dari langkah nyata TNI dalam
mempersiapkan generasi penerus yang cinta tanah air, dan mampu menjaga
persatuan bangsa ditengah era globalisasi.

"Kami akan terus melaksanakan kegiatan serupa, agar anak-anak sebagai
generasi penerus dapat lebih memahami pentingnya rasa nasionalisme dan
kebanggaan sebagai warga negara Indonesia," pungkas Sertu Srihartono.



